BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sirosis hepar merupakan sebuah penyakit yang ditandai dengan
pembentukan nodul hepar dan penebalan jaringan organ hepar yang
disebabkan oleh adanya gangguan pada hepar seperti infeksi virus, bakteri,
faktor genetik, dan autoimun!. Pada awal pembentukan sirosis hepar,
kerusakan organ masih belum terlihat namun, seiring berjalannya waktu
kerusakan akan terjadi terus-menerus hingga jaringan hepar menjadi
fibrosa dan menyebabkan disfungsi organ heparl. Penyakit yang paling
sering mengakibatkan sirosis hepar adalah Hepatitis B (HBV) dan
Hepatitis C (HCV) prevalensi penyakit sirosis berdasarkan data prevalensi
dari penyakit HBV dan HCV?.

Berdasarkan data RISKESDAS sekitar 7,1% atau 18 juta penduduk
Indonesia dan angka infeksi virus HCV adalah 1,01% atau 2,5 juta
penduduk Indonesia yang dapat berkembang menjadi penyakit sirosis,
kanker hepar hingga kematian?. Terapi gizi medis yang dapat diberikan
kepada pasien sirosis hepar dengan pemberian protein tinggi sekitar 1,2-
1,5 g/kgBB, protein yang diberikan harus dalam bentuk High Bioavaibility
(HBV), hal tersebut bertujuan agar protein yang masuk tidak terekskresi
terlalu banyak®. Selain itu, Pada sirosis hepar pemberian jenis lemak yang
sesuai dapat membantu mencegah terjadinya keparahan pada penyakit
hepar, salah satu jenis lemak yang dapat diberikan kepada pasien dengan
keadaan sirosis hepar vyaitu jenis lemak Medium Chain Trigliseride
(MCT)* Jenis lemak MCT merupakan salah satu sumber lemak yang
sesuai untuk diberikan kepada pasien dengan kondisi sirosis hepar®.
Lemak jenis MCT ini tidak membutuhkan aktivitas lipase dan asam
empedu dalam memecah lemak sehingga lemak jenis ini dapat diberikan

kepada pasien dengan penyakit sirosis hepar®.



Penderita sirosis memerlukan pemberian formula enteral untuk
memenuhi kebutuhan energi, karena penderita dengan penyakit ini
biasanya mengalami gangguan berupa malabsorpsi®. Salah satu contoh
makanan yang mengandung jenis lemak MCT adalah ikan gabus’. Ikan
gabus merupakan salah satu contoh makanan yang mengandung lemak
MCT dalam bentuk asam laurat, ikan ini sering dimanfaatkan dalam
bidang kesehatan, khususnya pada sirosis hepar untuk proses
penyembuhan luka®. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Fitriyani bahwa kandungan asam lemak yang terdapat di dalam ikan gabus
memiliki kadar yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan tongkol dan
ikan tenggiri®.

Formula enteral merupakan salah satu pemberian asupan makan
yang diberikan melalui tube (selang), formula enteral memiliki dua jenis
yaitu formula komersial dan formula blenderized®. Formula komersial
merupakan salah satu formula yang dibuat oleh sebuah industri sedangkan,
formula blenderized merupakan formula yang terbuat dari bahan-bahan
pangan lokal, salah satu kelebihan dari formula blenderized yaitu memiliki
harga yang ekonomis dan dapat dimodifikasi dengan mudah sesuai dengan
kebutuhan pasien®. Sedangkan, pada formula komersial memiliki biaya
yang relatif tinggi sehingga dapat membebani pasien dalam hal keuangan®.

Pasien dengan sirois hepar memerlukan pemberian MCT yang
berperan dalam membantu proses penyembuhan sirosis hepar. Selain itu
formula dengan harga yang lebih ekonomis dapat membantu pasien
dengan kondisi khusus untuk menjangkau formula enteral sebagai
makanan yang dapat memenuhi kebutuhan gizi harian dan membantu
mengurangi keparahan penyakit. lkan gabus merupakan bahan makanan
yang tinggi asam amino dan mengandung MCT serta memiliki harga yang
ekonomis sehingga dapat dijangkau oleh seluruh kalangan masyarakat.
Sehingga dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apakah formula
enteral berbasis ikan gabus (Channa striata) dapat dijadikan sebagai
formula yang memiliki harga ekonomis dan dapat dijadikan alternatif



formula enteral yang mengandung kadar lemak (Medium Chain
Trigliseride) bagi pasien sirosis hepar.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini bagaimana perbandingan kadar lemak MCT berbasis ikan
gabus (Channa striata) dengan formula enteral komersial bagi pasien
sirosis hepar?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Dapat membandingkan kadar lemak MCT pada formula
enteral berbasis ikan gabus (Channa striata) dengan kadar lemak
MCT pada formula komersial.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Membandingan kandungan lemak MCT dalam formula enteral
berbasis ikan gabus dengan formula komersial.
b. Dapat menemukan jenis formula yang memiliki kadar lemak
MCT yang lebih ekonomis antara formula enteral berbasis ikan
gabus dibandingkan dengan formula komersial
1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah
didapat selama masa perkuliahan serta sebagai syarat kelulusan
untuk memperoleh gelar S.Gz.

b. Bagi masyarakat, dapat diperoleh formula enteral dengan bahan
dasar pangan lokal yang memiliki harga ekonomis dan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dari formula komersial
dengan kadar lemak MCT yang baik bagi pasien sirosis hepar.

c. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi hak cipta
dan menjadi salah satu sumber kepustakaan Universitas Ahmad

Dahlan sebagai referensi bagi mahasiswa program studi Gizi.



1.1 Keaslian Penelitian
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